ABSTRAK

Nama: Agus Triono. NIM: 111002. Judul Penelitian: Konsep Kesetaraan
Pendidikan Bagi Perempuan Tela’ah Atas Pemikiran Syeikh Musthofa Al-ghoyini
Dalam Kitab Terjemahan Idhotun Nasyi’in.

Dalam era globalisasi dan modernisasi pada saat ini banyak ditemukan
hal hal ketidaksetaraan dan diskriminisasi pada perempuan.Terutama ketimpangan
pada hal pendidikan pada umumnya masyarakan mengangap perempuan tidaklah
perlu mengemban pendidikan yang tinggi.Padahal posisi perempuan sangat
menentukan akan bagaimana karakter bangsanya ke depan. Sebab perempuan
merupakan sekolah pertama bagi putri-putrinya. Sehingga, perempuan memiliki
peran penting dalam mendidik generasi bangsa Berdasarkan hal ini penulis ingin
menganalisis Kitab ladhotun Nasyi’in karya Syeikh Musthofa Al-gholayini yang
menawarkan konsep bagaimana peran perempuan dalam kehidupan sesuai
dengan syariat islam.

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(Library Research) yang bersifat deskriptif analitis di mana datanya diperoleh
melalui sumber literatur, yaitu melalui riset kepustakaan. Hasil dari penelitian ini
adalah Kitab Terjemahan Idhotu Nasyi’in yang berupa konsep konsep tentang
bagaimana hakikat kesetaraan pendidikan perempuan yang seharusnya.
Perempuan berbeda dengan laki-laki secara dhahirnya,namun perempuan memilik
kewajiban yang sama dengan laki untuk mendapat hak haknya, misalnya dalam
memperoleh pendidikan yang layak. Perempuan yang berpendidikan memiliki
peran vital dalam mendidik anak-anaknya sebagai generasi penerus bangsa.Tanpa
adanya pendidikan yang dimiliki perempuan mustahil dalam keluarga akan
adanya kenyamanan. Dengan setara artinya tidak ada pembeda antara lelaki dan
perempuan didalam masyarakat pada ummnya dan keluarga pada khususnya agar
terciptanya masyarakat yang sejahtera sesuai dengan syariat islam. Syeikh
Musthofa Al-gholayini memberikan pengertian bahwa perempuan adalah tiang
negara, sebab maji dan runtuhnya sebuah negara tergantung dari kaum
perempuan, karena perempuan merupakan awal dari pendidikan anak-anaknya.
Dalam Kitab Terjemahan Idhotun Nasyi’in perempuan adalah mahluk yang juga
mempunyai hak untuk belajar,karena dengan belajar maka perempuan akan
memiliki pandangan yang luas untuk mendidik keluarganya teruta mendidik anak
anaknya dan sebagai pendamping yang mampu melengkapi Kinerja kaum laki-
laki. Dalam Pandangan Islam seorang perempuan memilki peran yang sama
dengan laki-laki. Perempuan mempunyai posisi sentral dalam keluarga, sebagai
istri, mitra suami, dan ibu rumah tangga. Peran perempuan makin dirasakan dalam
gerak pembangunan yang kian pesat, sesuai dengan perkembangan zaman dan
teknologi. Dengan realita pendidikan tersebut dimana perempuan harus
memperoleh kesempatan yang sama dalam pendidikan, sehingga perempuan
memainkan peran yang signifikan dalam mendidik anak dan mengambil peran
penting dalam kehidupan bermasyarakat.
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